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III. MATERI DAN METODE 
3.1. Tempat dan waktu 
Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Fakultas Pertanian dan 
Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan Lahan 
Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau dan dilaksanakan pada bulan Januari 2019 – Maret 2019.   
3.2.  Bahan dan Alat 
 Bahan yang digunakan adalah Trichoderma viride dan Ganoderma 
boninense. dari koleksi Laboratorium Fakultas Pertanian Universitas Riau, bibit 
kelapa sawit varietas Marihat umur 7 bulan, aquades,  Media PDA, aluminium 
foil, tissue gulung, kapas, plastik polyethylen ukuran 2 kg dan pelepah kelapa 
sawit.  
 Alat  yang digunakan adalah  laminar air flow,  autoclave, oven,  cawan 
Petridis, kamera  digital, penggaris, pinset, cutter, mikroskop, bunsen, timbangan 
digital, polybag ukuran 40 x 50, gelas kimia, hot plate, cork borer, lampu Bunsen, 
jarring paranet, kertas label, cangkul, gembor, ember, meteran, ayakan, alat tulis, 
sarung tangan karet, dan masker. 
3.3. Metode 
Metode Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
Non Faktorial dengan 4 perlakuan. Adapun Perlakuannya yaitu:  
K0: Kontrol 
K1: 0 gram starter Trichoderma viride + Ganoderma boninense  
K2: 25 gram starter Trichoderma viride + Ganoderma boninense 
K3: 50 gram starter Trichoderma viride + Ganoderma boninense 
K4: 75 gram starter Trichoderma viride + Ganoderma boninense  
 Setiap perlakuan diulang 4 kali sehingga terdapat 20 unit percobaan 
dimana setiap unit percobaan terdapat satu tanaman. Sehingga seluruh tanaman 




3.4. Pelaksanaan Penelitian 
3.4.1. Di Laboratorium 
Penelitian di laboratorium meliputi: 
1. Penyiapan inokulum Trichoderma viride 
Isolat jamur Trichoderma viride diperoleh dari koleksi Laboratorium 
Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Riau pada medium PDA 
miring dalam tabung reaksi. Reaksi direisolasi dengan memindahkan hifa yang 
tumbuh dalam medium PDA pada cawan petri dengan menggunakan jarum ose 
steril dan diinkubasi pada suhu kamar, sampai didapatkan pertumbuhan isolat 
yang homogen. 
  Pembuatan inokulum Trichoderma viride (Lampiran 14) dilakukan 
dengan inokulasikan jamur menggunakan cook borer ukuran 5 mm pada media 
tumbuhnya (jagung). Sterilisasi jagung dilakukan dengan cara dimasukkan 
kedalam plastik tahan panas kemudian disterilkan di dalam autoclave dengan suhu 
121 °C selama 30 menit.   (Chamzurni dkk, 2011). 
2.  Penyiapan substrat inokulum Ganoderma boninense 
 Isolat jamur Ganoderma boninense diperoleh dari koleksi Laboratorium 
Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Riau pada medium PDA 
dalam cawan petri. Media inokulum yang digunakan adalah pelepah kelapa sawit 
yang diperoleh dari lapangan dibawa ke laboratorium kemudian dipotong 
berbentuk lingkaran, dengan panjang 3 cm dan diameter 3 cm. Kemudian 
dibersihkan dengan air steril lalu direndam selama satu malam (1 x 24 jam), 
bertujuan agar pelepah sawit lebih lunak, setelah itu media dibungkus dengan 
menggunakan plastik dan ditutup menggunakan alumunium foil lalu disterilkan 
pada autoclave dengan suhu 121 °C selama 1 jam. Inokulum Ganoderma 
boninense yang akan diinokulasikan dengan mengambil isolat yang ditumbuhkan 
seragam dan diinkubasi selama 2 minggu sampai Pertumbuhan memenuhi substrat 







3.4.2. Di Lapangan 
Penelitian di lapangan yang dilakukan yaitu: 
1. Persiapan tanaman 
Tanaman yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit tanaman kelapa 
sawit yang berumur 7 bulan dari Main Nursery varietas Marihat dari PTPN V 
Riau. 
2. Pemberian Naungan  
Pembuatan naungan bertujuan untuk mengurangi pengaruh langsung sinar 
matahari terhadap bibit kelapa sawit. Naungan dibuat menghadap ke timur, 
dengan ketinggian tiang 1,50 m dan bagian barat 1 m dan untuk naungan 
digunakan jaring Paranet. Ukuran naungan yaitu 5 m x 5 m. (Lampiran 16) 
3. Penanaman Bibit Kelapa Sawit 
Penanaman bibit kelapa sawit dilakukan didalam polybag berukuran 40 cm 
x 50 cm. Dengan menggunakan media tanam gambut. Media gambut diambil dari 
depan lahan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, kemudian tanah 
gambut dimasukkan kedalam Polybag. Kemudian diletakkan di dalam 
naungan.(Lampiran 17) 
4. Perawatan 
Perawatan yang dilakukan adalah penyiraman 2 kali sehari di pagi dan 
sore hari dengan volume air 1 liter, kemudian dilakukan pembersihan gulma yang 
ada di Polybag setiap dua minggu sekali dan tidak dilakukan pemupukan  
5. Penanaman Trichoderma viride dan Ganoderma boninense 
Patogen ditanam pada bibit kelapa sawit umur 7 bulan, Setelah itu 
dilakukan pemberian agen antogonis yaitu Trichoderma viride. Agen antagonis 
dan patogen berada dalam satu polybag yang sama.  Dengan ukuran polybag 40 
cm x 50 cm, dan jarak antar polybag 1 m x 1 m (Lampiran 18). Berikut Ilustrasi 






Gambar 3.1. Ilustrasi Penanaman 
Keterangan :      Ganoderma boninense 
    Trichoderma viride 
3.5. Parameter Pengamatan 
3.5.1. Uji in vitro Trichoderma viride dengan Ganoderma boninense 
Uji tersebut dilakukan dengan cara, inokulum diletakkan pada cawan 
petri berdiameter 9 cm, untuk masing-masing pengujian dibuat garis tengah dan 
diberi dua titik, jarak antara keduanya dari tepi cawan yaitu 3 cm. Biakan tersebut 
diinkubasikan pada suhu kamar selama 1-7 hari (Lampiran 19), diamati dan 
dicatat perkembangan dan interaksi dari kedua isolat tersebut, manakah yang lebih 
dominan antara agen biokontrol Trichoderma viride dan patogen Ganoderma 
boninense. Gambaran penanaman agen biokontrol dan patogen di cawan petri 








Gambar 3.1. Penanaman Agen Hayati dan Patogen di Cawan Petri 
Keterangan: 
G = Ganoderma boninense (patogen) 
T = Trichoderma viride (agen biokontrol) 
 Persentase penghambatan dihitung dengan rumus menurut (fitriana, 2017). 
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Keterangan :  
P : Persentase penghambatan 
R1 : jari-jari koloni Ganoderma boninense yang berlawanan arah dengan 
jamur Trichoderma viride 
R2 : jari-jari koloni Ganoderma boninense yang menuju ke arah jamur 
Trichoderma viride 
3.5.2. Pengamatan di Lapangan 
Parameter di lapangan yang di amati adalah:  
1. Intensitas serangan patogen 
Tingkat kejadian penyakit adalah dimana tanaman mulai menunjukkan 
gejala terserang penyakit, dilakukan dengan cara mengamati gejala eksternal pada 
tanaman. Perhitungan ditandai dengan pemberian label (Lampiran 20), 
Pengamatan dilakukan satu bulan sekali. (Dwiastuti, 2014). 
IP = ∑
     
    
        
 
Keterangan:  
IP :  Intensitas Serangan 
K :  nilai sekoring penyakit tiap daun tanaman 
nk   :  jumlah daun yang terserang penyakit dengan  
skala k (k = 0, 1, 2, 3, 4,)  
N   :  jumlah daun yang diamati  
Z   : skala penyakit tertinggi 
Katagori: 
0 : Tidak Bergejala (0%) 
1 : Daun Menguning (0%- 25%) 
2 : Daun Menguning (25%- 50%) 
3 : Daun Menguning dan rontok (50%- 75%) 







2. Tinggi tanaman 
Pengukuran tinggi tanaman dilakukan satu bulan sekali. Tinggi tanaman di 
ukur mulai dari pangkal sampai daun tertinggi dan untuk memudahkan 
pengukuran digunakan ajir 2 cm dari leher akar (Lampiran 6) 
3. Diameter batang 
Pengukuran diameter batang bibit kelapa sawit dilakukan satu bulan 
sekali. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan jangka sorong. (Lampiran 7) 
4. Ratio tajuk akar 
Pengukuran Ratio Tajuk akar tanaman dilakukan setelah pengukuran berat 
kering tanaman pada akhir penelitian. (Lampiran 23) 
3.5.3. Pengamatan Pendukung 
Parameter pendukung yang diamati adalah: 
1. Pengukuran suhu tanah dalam polybag (
o 
 C)  
Pengukuran suhu tanah dilakukan pada medium tanam pada masing-masing 
perlakuan (Lampiran 24). Pengukuran suhu ini dilakukan dengan cara 
menancapkan Termometer kedalam tanah sedalam 10 cm. Termometer tersebut 
dibiarkan 10 menit kemudian diamati suhunya. Pengukuran dilkuakan setiap hari 
pada pagi pukul 07.00 WIB, siang pukul 12.00 WIB dan sore pada pukul 17.00 
WIB. Hasilnya pengukuran masing-masing waktu kemudian dijumlahkan dan 









T : Temperatur 
C : Celsius 
2. Pengukuran udara di tempat penelitian 
 Pengamatan suhu udara tempat penelitian dilakukan dengan thermometer 
(Lampiran 24). Termometer di biarkan selama 10 menit kemudian diamati 
suhunya. Pengukuran suhu tanah dilakukan setiap hari, yaitu pagi hari pukul 07.00 
WIB, siang hari pukul 12.00 WIB dan sore hari pukul 17.00 WIB. Hasil 
pengukuran ditamambahkan dan cari rata-rata harinya. 
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Rumus : T (
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T : Tempertur 
C : Celcius 
3.6. Analisis Data 
Data hasil pengamatan Intensitas keparan Penyakit (KP) pada daun 
dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk persentase (%). Sedangkan 
Pengukuran tinggi tanaman, diametetr batang, dan ratio akar diolah secara statistik 
dengan menggunakan program SAS. Jika hasil sidik ragam menunjukkan 
perbedaan nyata, maka dilakukan Uji lanjut menggunakan Uji Duncan pada taraf 
5%. 
Model Rancangan Acak Lengkap yang digunakan adalah: 
  Yij =   ti +  ij 
Dimana : 
i : 1,2,3,......a 
j : 1,2,3,......b 
k : 1,2,3,......r 
Yij : Pengamatan pada Ganoderma boninnense dan Tricoderma viride 
µ : Rataan umum 
ti : Pengaruh perlakuan Tricoderma viride 
 ij    : Pengaruh galat percobaan pada perlakuan dan ulangan   
Data hasil pengamatan dari masing-masing perlakuan diolah secara 
statistik dengan menggunakan Analisis Sidik ragam Rancangan Acak Lengkap 
satu faktor. 





















KTP/KTG 5%      1% 




Keterangan: Jika perlakuan berbeda nyata maka dilakukan uji lanjut dengan Uji 
Jarak Duncan (UJD) pada taraf 5%. Model Uji Jarak Duncan yaitu: 
UJDα = Rα (p, db galat) x √            
Keterangan:  
α : Taraf Uji nyata 
p : Banyaknya perlakuan 
R : Nilai dari tabel uji jarak duncan (UJD) 
KTG : Kuadrat Tengah Galat 
 
